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Abstrak  
Teknologi penggilingan jagung biasanya bekerja dengan prinsip tumbukan (Hammer Mill), kapasitas 

besar (1-1,5 ton/jam). Mesin ini efektif, tetapi kelemahannya daya yang digunakan besar dan hasil 
gilingan yang bervariasi lama sekali didapatkan. Sebaliknya teknologi penggilingan jenis Buhr Mill 
punya biaya awal yang rendah, dan kapasitas penggilingan 200-300 kg/jam. Daya yang digunakan 1/3 
dari daya yang digunakan oleh penggiling tumbuk dengan kapasitas yang sama. Tujuan dari 
penelitian pada tahun ke II ini adalah melakukan evaluasi teknis terhadap kinerja mesin yang optimal 
dan melakukan analisis ekonomi untuk menentukan biaya operasional mesin. Dari hasil rancangan 
mesin didapatkan kapasitas mesin ± 225 kg/jam, ukuran mesin yaitu 87 cm x 130 cm x 40 cm, daya 
motor penggerak 1,5 HP dengan putaran 1450 RPM. Dari hasil evaluasi teknis, kapasitas  jagung 
gilingan pada sudut mata pisau 1000 rata-rata dari ketiga jarak celah adalah 110 kg/jam, dengan sudut 

pisau 900 kapasitas jagung 126,6 kg/jam, dan sudut pisau 800 adalah 137,3 kg/jam. Persentase ukuran 
butiran 30 mess yang terbesar 72,5% pada  sudut mata pisau  900 dengan jarak celah 0,5 mm, butiran 
dengan 50 mess  kapasitas hasil gilingan maksimum  162 kg/jam didapatkan pada sudut pisau 800. 
Dari analisis ekonomi yang dilakukan didapatkan biaya operasional mesin adalah  263 Rp/kg. Dengan 
kapasitas penggilingan 200 kg/jam atau 1,6 ton/hari untuk waktu operasi 20 hari perbulan maka biaya 
operasional adalah Rp. 8.416.000   
  
 

Kata Kunci: Mesin,  penggiling,  jagung, Hantaran,  Screw.  
 
 

1. Pendahuluan  
Jagung giling merupakan bahan pokok 

dalam pembuatan ransum unggas. Sebagai 
bahan pokok makanan ternak maka tingkat 

kehalusan gilingan dari jagung harus 

disesuaikan dengan usia binatang (Hall, 1983). 

Salah satu kendala dalam mendapatkan hasil 

gilingan jagung yang bervariasi adalah 

penggunaan mesin penggiling jagung yang 

belum sesuai dengan biaya operasi. 

Teknologi penggilingan jagung dengan 
prinsip tumbukan (Hammer Mill) kurang  

mampu  menghasilkan  hasil  gilingan  yang  

seragam,  daya yang lebih tinggi, dan biaya 

investasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

penggilingan bergerigi jenis buhr mill (Brennan 

et al,1990). Untuk itu penggunaan teknologi 
penggilingan jagung sistem buhr mill perlu 

dikembangkan agar dapat digunakan oleh 

industri kecil unggas dalam menghasilkan 

pakan ternak secara optimal karena mesin 

semacam itu belum tersedia di pasaran. 

Dari hasil penelitian tahun I telah dirancang dan 

dibuat prototype mesin penggiling jagung jenis 

buhr mill dengan kapasitas  secara teori ± 200 

kg/jam. Ukuran kontruksi mesin yaitu 87 cm x 

130 cm x 40 cm, daya motor penggerak 1,5 HP 

dengan putaran 1450 RPM dengan 1 phase. Hasil 

pengujian pada satu putaran mesin (1450 RPM) 

dan satu ukuran jarak celah antar pisau (1,5 mm),  
kapasitas mesin ±190 kg/jam, hasil gilingan 

halus (30 mess) 43,5%, sedang (50 mess) 34,1%, 

kasar (70 mess) 22,4%. Selanjutnya akan 

dilakukan penelitian tahun ke II dengan subjek 

penelitian adalah evaluasi teknis mesin pada 

berberapa sudut pisau dengan beberapa jarak 

celah pisau, kemudian melakukan perbaikan 

kinerja mesin dan analisis ekonomi terhadap 

produk jagung gilingan.  
 
 

2. Metode Penelitian 

a. Evaluasi Teknis Mesin penggiling Jagung 

Jenis Buhr Mill. 

Evaluasi teknis mesin penggiling jagung 

dilakukan untuk mengetahui kinerja mesin yang 

optimal dengan melakukan pengujian dan 

pengamatan. Pengujian dibengkel untuk 
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mengidentifikasi kinerja bagian pisau pemotong, 

saluran pembawa, besarmya butiran dan 

parameter operasi yang berpengaruh terhadap 

kinerja penggilingan. Pengamatan yang 

dilakukan untuk mengetahui efisiensi, kapasitas 

dan keseragaman butiran dari mesin.  
 

b. Melakukan Perbaikan Mesin  
Dari hasil pengujian mesin didapatkan 

kondisi kinerja mesin yang optimal berdasarkan 

sudut pisau dan jumlah jarak celah yang 

digunakan. Tetapi sebaliknya jika didapat 

kelemahan mesin yang mengakibatkan kondisi 

mesin tidak optimal maka dilakukan perbaikan. 
 

c. Analisis Ekonomi  

Analisis ekonomi dilakukan untuk 

menghitung biaya produksi penggilingan jagung 

dengan mesin penggiling jenis buhr mill. Analisa 

tersebut dilakukan untuk menentukan biaya  

operasional untuk mesin 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
a. P e n g u j i a n  K i n e r j a  M e s i n    

Mesin penggiling ini konstruksinya 
berukuran 90x 78 x 60 (cm) dengan plat siku 4 

x4x0,3(cm). Corong masuk ditempatkan pada 

poros berulir yang bersatu dengan pisau atas 

dan sekaligus poros tersebut berfungsi sebagai 

tempat saluran masuk  jagung.  Pada  poros  

berulir  terdapat  alat  pengatur  jarak  

kerenggangan  kedua permukaan pisau. Didalam 

poros berulir terdapat poros screw sebagai 

penghantar bahan kedalam ruang pisau 

penghancur, arah aliran kerja mesin dapat dilihat 

seperti pada Gambar 5.  

Pisau penggiling bahannya dari baja assab 

yang berukuran Ø30x2,5 (cm) kemiringan sudut 

8°. Pisau penggiling jenis Buhr Mill ini 
mempunyai sudut potong sama pada ketiga 

bagian pisau yaitu 750 (sudut β+γ). Walaupun 

begitu jika semua sudut potong digabungkan 

(β+γ+α) maka sudut potong tersebut melebihi 

dari 90
0
.  

 

 
 

Gambar 5. Desain Mesin 

Kinerja Mesin 

Prototype mesin telah diuji coba, dan kinerja 
mesin menunjukkan bahwa bagian screw telah 

bekerja dengan baik menarik bahan dan 

manghantarkan kedalam rongga pisau 

penghancur. Hasil pengujian dengan putaran 

1450 Rpm didapatkan kapasitas dan hasil 

gilingan yaitu untuk jarak celah 1,5 mm 

kapasitas mesin 190 kg/jam, hasil gilingan halus 
(30 mess) 43,5%, sedang (50 mess) 34,1%, kasar 

(70 mess) 22,4%.  

Walaupun begitu beberapa kelemahan 

mesin yang harus  diperbaiki yaitu: 1) kurang 
kosentrisnya poros unit pisau atas dan poros unit 

pisau bawah, sehingga keseragaman butiran yang 

diharapkan berdasarkan jarak celah pisau belum 

maksimal, 2) permukaan pisau atas miring, pada 

saat disetel jarak celah kedua pisau antara celah 

kiri dan celah kanan tidak sama, 3) begitu juga 

pada saat proses penggilingan pada corong 

keluar terjadi kebocoran pada bagian atas corong 

keluar, karena putaran yang tinggi hasil gilingan 

yang halus akan mencari bagian yang terbuka, 

pada celah inilah hasil jagung gilingan yang 
halus keluar disamping pada bagian saluran 

keluar, 4) Ketajaman mata pisau yang kurang 

sempurna, sehingga juga mengakibatkan hasil 

gilingan jagung yang halus persentasenya kecil. 

Mesin sering tersendat karena tekanan dari screw 

menghantarkan jagung kedalam rongga pisau 

sangat besar, sedangkan mata pisau tidak cepat 

memotong akibatnya bahan yang kasar banyak 

dirongga pisau, sehingga akibat bertumpuknya 

mesin berhenti. Keadaan ini terjadi jika jarak 

celah pisau terlalu kecil karena kita 
menginginkan persentase kahalusan butiran halus 

besar.  

 

Gambar 6. Komponen Penghancur 

 

  

Gambar 7. Prototype Mesin Penggiling jagung 

 

b. Perbaikan Mesin 

Tahap kerja yang telah selesai dikerjakan 

yaitu : 

1).  Melakukan proses pembubutan pisau bagian 

atas dengan pisau bagian bawah dan 

mencocokkannya lobang poros dengan 

diameter poros. 

Hasil Gilingan 
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Gambar 7. Unit Penggiling 

 

2). Melakukan penajaman mata-mata pisau 
penggiling bagian atas dan bawah, 

kemudian memperbanyak alur-alur pisau, 

dengan sudut mata pisau dibuat 1000, 900 

dan 800. 
 

    

Gambar 8. Proses Penajaman Mata Pisau 
 

 

3). Proses pengelasan celah-celah corong keluar 

untuk menutup agar butiran-butiran halus dari 

hasil penggilingan jagung tidak keluar.  
 

                            

Gambar 9. Perbaikan corong keluar 
 
 

4). Perbaikan penyetel jarak kerenggangan pisau 

penggiling. 

 

Gambar 8. Unit    Penyetel Jarak Kerenggangan  
                  Pisau Penggiling 

 

c. Evaluasi teknis 
Data Pengujian 

Evaluasi teknis terhadap mesin penggiling 

jagung dilakukan untuk melihat kinerja mesin 

setelah dilakukan perbaikan. Pengujian ini 

dilakukan pada 3 macam sudut pisau penggiling  

yaitu sudut 1000, 900 dan 800, dengan 3 macam 

jarak celah antar pisau penggiling yaitu 0,5 mm, 

1,5 mm dan 2,5 mm. 
 

1. Sudut mata pisau 100
0
  

Jarak 

celah 

(mm) 

Butiran 

(30 mess) 

(%) 

Butiran 

(50 mess) 

(%) 

Butiran 

(70 mess) 

(%) 

Kapasitas 

(kg/jam) 

0,5 61,7 30,3 2,6 95 

1,5 52,3 30,5 10,1 113 

2,5 20,8 38,9 37,1 122 

 

2. Sudut mata pisau 90 0  

Jarak 

Celah 

(mm) 

Butiran 

(30 mess) 

(%) 

Butiran 

(50 mess) 

(%) 

Butiran 

(70 mess) 

(%) 

Kapasitas 

(kg/jam) 

0,5 72,5 20,3 3,4 112 

1,5 60,8 31,5 6,8 120 

2,5 18,1 29,4 50,5 148 

 

3. Sudut mata pisau 80 0  

Jarak 

celah 

(mm) 

Butiran 

(30 mess) 

(%) 

Butiran 

(50 mess) 

(%) 

Butiran 

(70 mess) 

(%) 

Kapasitas 

(kg/jam) 

0,5 60,2 30,1 7,2 121 

1,5 49,4 45,7 4,3 129 

2,5 15,5 38,9 53,4 162 

 
Pembahasan 

Dari hasil pengujian mesin didapatkan data 

pengujian dengan beberapa variasi sudut mata 
pisau dengan beberapa jarak celah antar dua 

permukaan pisau pemotong. Berdasarkan data 

pengujian dengan sudut pisau 1000 terlihat 

ukuran butiran jagung halus (30 mess) yang 

dihasilkan lebih banyak pada jarak celah pisau 

0,5 mm, dan yang terkecil pada jarak celah 2,5 

mm. Ukuran sedang dengan ukuran butiran 50 

mess pada umumnya dari ketiga jarak celah 

hampir sama, dan ukuran butiran kasar (70 mesh) 

yang terbesar didapatkan dari jarakcelah 2,5 mm. 

Tetapi jika dilihat dari perbandingan kapasitas 
yang dihasilkan dengan jarak celah 2,5 mm 

kapasitas yang dihasilkan per jamnya lebih besar 

karena ukuran butiran yang akan dikeluarkan 

lebih cepat, dengan jarak celah yang besar 

kecepatan butiran keluar akan lebih cepat.  

Pada sudut pisau 900 persentase dari jumlah 

butiran halus yang terbesar yaitu pada jarak celah 

0,5 mm, jumlah butiran halus yang dihasilkan 

lebih besar dari pisau dengan sudut 1000. Hal ini 

disebabkan sudut pisau 900 posisi mata pisaunya 

tegak lurus sehingga kemampuannya 
menghancurkan jagung lebih besar, sedangkan 

Pisau Penggiling 
Bawah 

Pisau Penggiling atas 

Corong Keluar 
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pisau dengan sudut 1000 posisi mata pisaunya 

miring keluar sehingga kemampuan 

menghancurkan jagung tidak besar.  

Pada sudut pisau 800 persentase butiran 

halus terbesar masih pada jarak celah 0,5 mm. 

Kapasitas penggilingan jagung yang terbesar dari 
ketiga sudut mata pisau tersebut yaitu pada sudut 

800, karena dengan posisi pisau miring kedalam 

kemampuan menghancurkan jagung lebih, sebab 

sebelum menghancurkan jagung pisau pemotong 

menyayat dulu kemudian baru menghancurkan. 

 

d. Analisis Biaya Penggilingan Jagung 

Biaya operasional penggilingan terdiri 

dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap 

terdiri dari penyusutan dan bunga bank, besarnya 

biaya tetap adalah Rp. 2.214.000 dan penyusutan 
Rp. 1.620.000 serta biaya bunga bank Rp. 

594.000. Perhitungan biaya tetap dilakukan 

dengan asumsi umur ekonomis mesin 5 tahun 

dengan harga mesin Rp. 9.000.000, dan nilai 

ekonomis mesin adalah 10% dari harga awal. 

Biaya tidak tetap untuk mesin penggiling 

terdiri dari biaya pemeliharaan dan perbaikan, 

biaya tenaga kerja, dan biaya listrik untuk 

menggerakkan motor. Biaya tidak tetap perjam 

(BTTJ) diperoleh Rp. 411.000.  

Biaya tetap jika ditambahkan pada biaya tidak 

tetap akan menjadi biaya operasional, dan 
dipengaruhi oleh jumlah rata-rata hari kerja 

perbulan dan kapasitas mesin. Biaya operasional 

penggilingan jagung untuk satu unit mesin 

adalah 263 Rp/kg, dengan kapasitas penggilingan 

200 kg/jam atau 1,6 ton/hari. Dengan waktu 

operasi 20 hari perbulan maka biaya operasional 

adalah Rp. 8.416.000   
 
 

4. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

diperoleh kesimpulan yaitu:  
1. Mesin penggiling jagung jenis buhr mill telah 

dirancang dengan kapasitas 225 kg/jam 

jagung gilingan, dan kemudian dilakukan 

pembuatan.  

2. Setelah dibuat kemudian mesin ini diuji dan 

telah berhasil menghasilkan kapasitas jagung 

gilingan dengan sudut mata pisau 1000 rata-

rata dari ketiga jarak celah kapasitasnya 110 

kg/jam, dengan sudut pisau 900 adalah 126,6 

kg/jam, dan sudut pisau 800 adalah 137,3 

kg/jam.   

3. Kapasitas terbesar didapatkan dari sudut 
pisau 800.   

4. Terlihat kemampuan penggilingan 

maksimum didapatkan dengan sudut pisau 

800 dengan hasil gilingan lebih bagus. 

Disamping itu mesin bekerja cepat dengan 

kapasitas besar dan dengan daya yang kecil.  
 

Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian mesin dengan 

beberapa variasi putaran untuk mendapatkan 

kapasitas penggilingan yang lebih optimal. 

2. Perlu merancang dan membuat alat 
pembentuk dan pengasah mata pisau mesin 

penggiling, karena proses pembentukan dan 

pengasahan mata pisau secara manual. Alat 

ini bisa ditempatkan pada mesin milling 

(frais). Dengan adanya alat ini maka proses 

pembentukan dan pengasahan mata pisau 

lebih cepat dan presisi, dan pisau bisa 

diproduksi secara massal, otomatis mesin 

juga bisa diproduksi secara massal.  
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